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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Bahasa adalah salah satu alat komunikasi. Melala$a manusia dapat
saling berbagi pengalaman, saling belajar dan mampenikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkanbkemn, memperluas
wawasan, serta meningkatkan kemampuan berbahdsh. <sdu mata pelajaran
yang dapat dijadikan mengembangkan proses kegimkajar mengajar adalah
pelajaran Bahasa Indonesia.

Secara umum, tujuan pengajaran Bahasa Indonedehasiawa mampu
memiliki disiplin berpikir dan berbahasa aktif dpasif (Berbicara dan Menulis).
Keterampilan menulis sebagai salah satu kompontemampilan berbahasa harus
terus menerus dikembangkan sebagai salah satukderwunikasi dan partisipasi
penuh dalam kehidupan masyarakat dalam era konmsiniekhnologi dan
informasi yang serba maju.

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnofmyadigma
pembelajaran di sekolah pun telah banyak mengal@@nibahan, misalnya
Pendekatan Kontekstual at@ontextual Teaching Learning (CTL) sebagai suatu
konsep pembelajaran yang mengaitkan materi penap@fajdengan dunia nyata
serta mendorong siswa membangun antara pengetghogrdimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hah(®an dkk, 2004 : 45).



Berkenaan dengan paradigma tersebut, pembelajaabasB Indonesia
pada jenjang SD ditunjukan untuk menumbuh kembandieaerampilan siswa
dalam berbahasa lisan atau tulisan, termasuk dimdgla keterampilan menulis
puisi. Keterampilan menulis puisi merupakan baglan kompetensi yang harus
dimiliki siswa SD, seperti tertera Standar KompsiteTSP Kelas V tahun 2006,
bahwa siswa diharapkan mampu mengungkapkan pikpargsaan dan fakta
secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporamdasi.

Dewasa ini kenyataan di lapangan tempat penelitakn&an observasi
awal bahwa sebagian siswa menganggap pembeldjatasa dan sastra adalah
pembelajaran yang membosankan.

Sedangkan hasil Hasil wawancara dengan guru keBN Banyuhurip pada
tanggal 15 April 2010, menunjukan bahwa apresiasiasterhadap pembelajaran
menulis puisi masih sangat kurang. Banyak kendafayydihadapi siswa, ketika
diminta untuk menulis puisi, diantaranya kurang ahinmembaca siswa,
kurangnya pembendaharaan yang dimiliki dan kuraagngtivasi siswa. Hal ini
berkaitan dengan topik penelitian penulis yaitu gegnbangan pembelajaran
menulis Kelas V SDN Banyuhurip melalui pendekdtantekstual.

Dari hasil studi pendahuluan tersebut diperolehwaabebagian besar siswa
merasa kesulitan dalam menulis puisi. Guru kelga menyatakan bahwa dalam
pembelajaran puisi belum pernah memakai tekhnikskbiidalam pembelajaran
puisi. Dan siswa pun belum pernah mengalami menylissi yang

menyenangkan.



Pendekatan pembelajaran kontekstual (CTL) merup&kasep belajar
yang membantu guru yang mengaitkan antara mategasiekenyataan siswa atau
lingkungan sekitar siswa sehingga mendorong siswmlmiat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan datemdupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Dengan konsep tersebut, hasil pembelajaran akahn beymakna bagi
siswa. Proses pembelajaran berlangsung secara daann bentuk kegiatan
siswa bekerja dan mengalami sebagian besar menguatut untuk melakukan
pembelajaran dengan menggunakan berbagai stratgbgtajaran. Strategi
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Pemizglagengan pendekatan
kontekstual (CTL) yang menempatkan guru sebagajgrah dan pembimbing.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti meesaotivasi untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judMerfiingkatkan Kemampuan
Menulis Puisi Dengan Menggunakan PendekaGomtextual Teaching And

Learning Pada Siswa Kelas V SDN Banyuhurip Lembang”.

B. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah di atas maRalitian ini di fokuskan
pada penggunaan pendekatan pembelajaran kontek€dal) dalam upaya
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisiKdias V SDN
Banyuhurip.

Dari rumusan pokok di atas, maka diperinci sebbgakut :



1. Bagaimana bentuk perencanaan pembelajaran menuss rpelalui
pendekatan pembelajar@ontextual Teaching and Learning di Kelas
V SDN Banyuhurip ?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis puislalune
pendekatan pembelajar@ontextual Teaching and Learning di Kelas
V SDN Banyuhurip ?

3. Bagaimana hasil pembelajaran menulis puisi melpeindekatan
pembelajaranContextual Teaching and Learning di Kelas V SDN

Banyuhurip ?

C. Hipotesis Tindakan
Dengan menggunakan pendeka@ontextual Teaching and Learning dalam
pembelajaran menulis puisi, maka hasil belajar ai&glas V SDN Banyuhurip

terdapat peningkatan.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penélitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengembangkemampuan
menulis puisi melalui pendekatan pembelajaran lkshtal.
Secara rinci tujuan ini diuraikan sebagai berikut :
1. Untuk memperoleh gambaran tentang bentuk perenganaa
pembelajaran puisi melalui pendekatan pembalaj&amtextual

Teaching and Learning di Kelas V SDN Banyuhurip



2. Untuk memperoleh gambaran tentang pembelajaran maklui
pendekatarContextual Teaching and Learning di Kelas V SDN
Banyuhurip
3.  Untuk memperoleh gambaran hasil tentang pembetajarasi
melalui pendekatafontextual Teaching and Learning di Kelas V
SDN Banyuhurip
Manfaat Penelitian
Berpijak pada latar belakang penelitian, hasil yaligarapkan dapat
bermanfaat bagi siswa dan guru. Baik manfaat teanupun manfaat praktis.
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian aifwy:
1. Bagi Siswa

a. Memberikan pengalaman baru dalam pembelajaran msgusi

O

. Meningkatkan rasa senang terhadap menulis puisi

-

Meningkatan keterampilan dalam menulis puisi

o

. Meningkatkan kualitas, proses, dan hasil belajar
2. Bagi Guru
a. Menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuaimganotifasi
siswa sehingga dapat meningkatkan pembelajaran
b. Meningkatkan ~ pemahaman tentang berbagai metodefitra
pembelajaran
c. Memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam mextikagk

keterampilan menulis puisi



d. Mengembangkan kemampuan dalam menggunakan pendekata

pembelajaran kontekstual
3. Bagi Peneliti

a. Menambah wawasan dan pengalaman, serta penerapaa i@ori dan
praktek di lapangan

b. Menambah wawasan dan pengalaman baru mengenai kp&sde
pembelajaraiContextual Teaching and Learning

c. Dapat dijadikan bahan pertimbangan pembelajararanjsglya

terutama dalam pembelajaran menulis pulisi.

E. Asums
Asumsi yang menjadi titik tolak pemikiran penulialaim penelitian ini

sebagai berikut :

1) Penulis telah mengikuti perkuliahan, telah lulusttMKuliah Umum, Mata
Kuliah Dasar Profesi, dan telah melakukan prakt#ngajar sehingga penulis
dapat melaksanakan pembelajaran.

2) Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salahmsdéupelajaran yang

dipelajari di Sekolah Dasar.

E. Definisi Operasional
1. Contextual Teaching and Learning merupakan konsep belajar yang
membantu mengaitkan antaraateri yang diajarkan dengan situasi dunia

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungaragrengetahuan



yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupareka sebagai
anggota keluarga dan masyarakatS Departement of Education, 2007 :
23)

. Puisi berasal dari Bahasa Yunani poises yang bgrariciptaan. Akan
tetapi arti yang semula semakin luas ruang lingikapmenjadi hasil seni
sastra yang kata-katanya di susun menjadi syasa#isyertentu dengan
menggunakan irama dan sajak kadang-kadang katanki@nsiklopedia
Indonesia N-Z tahun 1147 Tarigan, 1984:4)

. Pendekatan Kontekstual adalah salah satu pendekgdag dapat

membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar.



